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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1   Kesimpulan  

Bedasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa Objek Wisata 

Air Terjun Botuliodu untuk pengembangan fasilitas yang tersedia belum cukup 

memadai atau belum memenuhi keinginan wisatawan, sehingga aktivitas 

wisatawan hanya berpaku pada kegiatan Air Terjun itu sendiri untuk itu perlu 

adanya penambahan fasilitas sehingga juga bisa menambah kegiatan aktivitas 

wisatawan, adapun penambahan fasilitas berupa cottage, kamar ganti, warung 

makan, pelampung renang untuk anak, banan, serta alat panjat tebing. 

 

5.2  Saran  

Berdasarkan pembahasan Bab IV maka saran peneliti adalah : 

1. Pemerintah hendaknya segera menambah fasilitas yang masih kurang 

seperti shelter, yang ukuranya agak besar dari apa yang di bangun 

sekarang, penambahan toilet, perluasaan areal parkir dan fasilitas – 

fasilitas yang dibutuhkan oleh wisatawan seperti cottage, kamar ganti, 

warung makan, pelampung renang untuk anak, banan, serta alat panjat 

tebing, yang akan dibangun di kawasan objek wisata Air Terjun itu sendiri 

Jika semua fasilitas di objek wisata Air Terjun Botuliodu tersedia maka 

untuk kedepanya kunjungan wisatawan akan meningkat.  

2. Objek wisata Air Terjun Botuliodu seharusnya dikembangkan lebih 

optimal lagi baik selaku Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang 
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Mongondow oleh pengelola maupun masyarakat dengan melengkapi 

fasilitas untuk wisatawan yang masih kurang.  

1. Prioritas Objek Wisata Air Terjun Botuliodu yang pengembanganya 

memerlukan proses yang sangat lama hendaknya dijaga kelestarian atau 

kealamianya baik dari pemerintah pengelola, dan masyarakat setempat.  

2. Perlu adanya dukungan dan partisipasi dalam mengembangkan Objek 

Wisata Air Terjun Botuliodu dari pihak masyarakat sekitar objek wisata, 

pengelola, pemerintah kabupaten dan propinsi. 
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